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Info Artikel   Abstrak 
 

Penyampaian tema kehidupan di MTs Sabilurrahman Gubug  belum dapat 
dilaksanakan dengan pengamatan secara langsung. Hal ini dikarenakan minimnya 
sarana dan prasarana yang tersedia. Penggunaan media pembelajaran dirasa sangat 
diperlukan, salah satu media yang dapat digunakan adalah kartu bergambar tiga 
dimensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan kartu bergambar 
tiga dimensi yang dikembangkan. Metode penelitian yang digunakan adalah research 
and development (R & D). Pada penelitian ini, produk yang telah dikembangkan 
divalidasi oleh dua pakar kemudian dilakukan pengujian skala kecil dan skala besar. 
Penilaian validator terhadap produk dianalisis dengan cara deskriptif presentase. 
Variabel yang diteliti yaitu kartu bergambar tiga dimensi yang divalidasi oleh pakar, 
tanggapan guru, tanggapan siswa mengenai kartu bergambar tiga dimensi sebagai 
media diskusi kelompok, aktivitas siswa dalam diskusi kelompok, dan hasil belajar 
siswa kelas VII MTs Sabilurrahman Gubug. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan 
bahwa pengembangan kartu bergambar tiga dimensi sebagai media diskusi kelompok 
pada pembelajaran IPA terpadu tema kehidupan telah layak menurut penilai validator 
dan layak digunakan sebagai media pembelajaran di kelas VII. 

 
 
    Abstract 
   

To deliver of live theme in MTs Sabilurrahman Gubug haven not been able to be done 
by observe directly. It isbecause of the minimum of facilities and infranstructure. The 
use of media is very needed, one of the media that can be use is drowing pop up card. 
The purpose of this research is to determine the feasibility of pop up card are 
developep. The method that used in this research is research and development (R & D) 
work. In this research, the product has been developed validated by two experts then 

testing a small scale and large scale. Validator evalution to the product is analized by 
the descriptive of presentase. Variable that is researched is pop up card that is 
validation by experts , teacher respon,the student’s respon about pop up card as media 
of group discussion , the student’s activities in the group discussion, and the study 
result of students the seven MTs Sabilurrahman Gubug. Based on the reseacrh we can 
conclude that the growing of pop up card as the media of group discussion on the 
learning media integrated science based on livetheme feasible in validator scorer 
opinion and feasible is used as the learning media in the seven. 
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Pendahuluan 

Media adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim 

ke penerima pesan, sehingga dapat merangsang 

fikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa 

sehingga hasil belajar dapat ditingkatkan. 

Sedangkan media pembelajaran merupakan sarana 

komunikasi dan interaksi antara guru dengan siswa 

di dalam proses pembelajaran. Salah satu fungsi 

utama media pembelajaran adalah sebagai alat 

bantu mengajar yang turut memotivasi dan 

diciptakan oleh guru (Arsyad, 2009). Secara 

operasional ada sejumlah pertimbangan dalam 

memilih media pembelajaran yang tepat, antara 

lain (1) access yaitu kemudahan penggunaan dan 

kebermanfaatan media, (2) cost yaitu biaya yang 

dibutuhkan dengan pertimbangan aspek manfaat, 

(3) technology yaitu media berbasis teknologi 

perlu memperhatikan keberadaan teknisi dan 

kemudahan penggunaannya, (4) interactivity yaitu 

munculnya komunikasi dua arah, (5) organization 

yaitu lembaga atau organisasi yang mendukung 

pembuatan media, (6) novelty yaitu kebaruan 

media dapat membuat siswa lebih tertarik 

(Sutjiono, 2010). 

Media pembelajaran tiga dimensi 

merupakan media pembelajaran yang berupa 

benda nyata atau dalam bentuk gambar tiga 

dimensi. Benda yang sebenarnya atau gambar tiga 

dimensi tersebut dapat membantu siswa dalam 

memahami, membayangkan dan  menganalisa 

bentuk gambar yang harus digambar. Salah satu 

media pembelajaran yang mudah dibuat dan 

digunakan adalah kartu bergambar. Kartu adalah 

kertas tebal berisi gambar-gambar atau tulisan 

tertentu yang dapat dimanfaatkan dalam 

mengembangkan pembelajaran IPA yang 

menyenangkan. Keegan (2007) menyatakan bahwa 

jika gambar terseleksi dan digunakan dengan tepat, 

pada akhirnya akan mempertinggi dan berperan 

penting dalam pendekatan yang dilakukan dalam 

membelajarkan siswa. 

Kartu bergambar tiga dimensi adalah kartu 

yang jika dibuka dengan sudut tertentu akan 

memunculkan sebuah bentuk tampilan gambar. 

Gambar dan kemunculan gambar dalam kartu 

bergambar tiga dimensi ini juga dapat didesain 

menurut kreativitas penciptanya. Penelitian pada, 

Yuniarti (2004)  menunjukkan bahwa penggunaan 

kartu bergambar dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa selama proses pembelajaran, siswa 

menjadi lebih perhatian, berani berpendapat, dan 

juga aktif. Di samping itu, sikap afektif siswa juga 

meningkat, saling kerjasama kelompok, lebih 

menghargai pendapat orang lain, saling membantu, 

dan disiplin. Penggunaan media berupa gambar 

tersebut akan memudahkan guru untuk 

memberikan gambaran kepada siswa dan 

mengurangi adanya kesalahan konsep oleh siswa 

ataupun guru itu sendiri (Parsons 2004).  

Kementrian Pendidikan Nasional telah 

menyusun panduan pengembangan pembelajaran 

IPA terpadu sejak tahun 2005, namun kenyataan di 

lapangan hampir semua guru IPA SMP/MTs masih 

belum menerapkan pembelajaran IPA terpadu 

tersebut dengan berbagai alasan. Demikian 

kurikulum IPA ditunjukkan dalam pembelajaran 

IPA   terpadu,  suatu konsep atau tema  dibahas 

dari  berbagai aspek bidang kajian yaitu bidang 

Fisika, bidang Kimia, dan bidang Biologi. Dengan 

demikian pembelajaran IPA terpadu tidak perlu 

membahas berulang kali dalam bidang kajian yang 

berbeda, sehingga penggunaan waktu untuk 

pembahasannya lebih efisien dan pencapaian 

tujuan pembelajaran juga diharapkan akan lebih 

efektif dan dapat terlatih untuk menemukan sendiri 

berbagai konsep yang dipelajari secara 

menyeluruh, bermakna, otentik dan aktif 

(Depdiknas, 2008 dan Listyawati, 2012).  

Demikian juga yang terjadi di MTs 

Sabilurrahman Gubug dalam pembelajaran IPA 

guru belum menerapkan pembelajaran IPA 

terpadu. Berdasarkan hasil observasi di MTs 

Sabilurrahman Gubug, pada kenyataannya belum 

dapat dilaksanakan, guru hanya menggunakan 

gambar-gambar yang ada di buku, hal ini 

dimungkinkan karena keterbatasan sarana dan 

prasarana yang disediakan, juga membuat tidak 

maksimalnya pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru dan siswa. Pemahaman siswa pada tema 

kehidupan kendalanya adalah siswa tidak bisa 

melihat langsung bagian-bagian sel hewan dan sel 

tumbuhan, sehingga pencapaian hasil belajar siswa 

pada pembelajaran IPA pada tahun lalu masih di 

bawah KKM yang telah ditetapkan di sekolah 

yaitu 75. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata 

ulangan harian yaitu 57,87. Kendala ini dapat 

diatasi dengan cara menggunakan media kartu 

bergambar tiga dimensi pada tema kehidupan. 

Sebagian siswa tergolong pasif hanya 

mendengarkan dan mencatat tanpa aktivitas positif 

yang lain, sehingga diperlukan cara agar siswa 

dapat lebih aktif dalam pembelajaran, memahami, 

mengingat, dan menguasai konsep materi. Salah 

satu cara memberi kesan bagi siswa dalam 

pembelajaran yaitu mendorong siswa untuk 

berbuat dan memanfaatkan sebanyak mungkin 

indra yang dimiliki, salah satunya adalah 

menggunakan media kartu bergambar tiga dimensi, 

media ini cocok dengan pembelajaran IPA yang 

kegiatannya pengamatan secara lansung.  Dimana 

media ini dibuat, supaya siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran. Berdasarkan latar belakang di atas 

maka akan dikembangakan Kartu Bergambar Tiga 
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Dimensi Sebagai Media Diskusi Kelompok Pada 

Pembelajaran IPA Terpadu Tema Kehidupan. 

Hasil pengembangan kartu bergambar tiga dimensi 

digunakan pada kegiatan diskusi kelompok. Kartu 

bergambar tiga dimensi dikembangkan dari 

gambar-gambar sistem organisasi kehidupan, dan  

reaksi-reaksi kimia yang sesuai konsep pada tema.  
 
Metode Penelitian 

Penyusunan penelitian ini dimulai bulan 

Desember 2012, validasi produknya dimulai bulan 

Februari 2013, selanjutnya di uji cobakan di kelas 

VII MTs Sabilurrahman Gubug Kabupaten 

Grobogan sampai bulan April 2013.  

 Metode penelitian dan pengembangan 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Model yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pengembangan 4-D (Four D) merupakan model 

pengembangan perangkat pembelajaran. Model 4-

D terdiri atas empat tahap utama, yaitu : (1) define 

(pendefinisian). (2) design (perancangan). (3) 

develop (pengembangan). (4) disseminate 

(penyebaran). Pada penelitian ini, hanya sampai 

pada tahap pengembangan (develop) saja. Teknik 

dan analisis data yang diperoleh dijabarkan sebagai 

berikut. 1) Angkat Kelayakan, 2) Angket 

Tanggapan, 3) Data Aktivitas Siswa, 4) Nilai 

Pretest dan Postest. 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil Uji Kelayakan Kartu Bergambar Tiga 

Dimensi 

Uji kelayakan kartu bergambar tiga 

dimensi sebagai media diskusi kelompok pada 

pembelajaran IPA terpadu tema kehidupan terdiri 

dari instrumen media dan materi. Hasil uji 

kelayakan kartu bergambar tiga dimensi sebagai 

media diskusi kelompok pada pembelajaran IPA 

terpadu tema kehidupan oleh pakar/ahli dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Hasil uji kelayakan kartu bergambar tiga 

dimensi oleh pakar media 

No. Validator Instansi 

Rata-rata 

Skor 

Penilaian 

1. I Dosen IPA 

terpadu prodi 

Pendidikan IPA 

UNNES 

93,75 

2. II Guru IPA MTs 

Sabilurrahman 

Gubug 

96,87 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui 

bahwa hasil uji kelayakan kartu bergambar tiga 

dimensi oleh dua pakar media layak digunakan 

tanpa revisi yaitu rata-rata 93,75 dan 96,87. 

Tabel 2 Hasil uji kelayakan kartu bergambar tiga 

dimensi oleh pakar materi 

No. Validator Instansi 

Rata-rata 

Skor 

Penilaian 

1. I Dosen IPA 

terpadu prodi 

Pendidikan IPA 

UNNES 

81,25 

2. II Guru IPA MTs 

Sabilurrahman 

Gubug 

87,5 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui 

bahwa hasil uji kelayakan kartu bergambar tiga 

dimensi sebagai media kelompok pada 

pembelajaran IPA terpadu tema kehidupan oleh 

dua pakar materi layak digunakan tanpa revisi 

yaitu rata-rata sekor penilaiannya 81,25 dan 87,5. 

  

Tabel 3 Rekapitulasi hasil uji kelayakan kartu 

bergambar tiga dimensi 

No. Pakar Jumlah 

Skor 

Rata-rata 

Skor 

Penilaian 

Kriteria 

1. Media 
30 93,75 Layak  

31 96,87 Layak  

2. Materi 
13 81,25 Layak  

14 87,5 Layak  

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui 

bahwa kartu bergambar tiga dimensi sudah layak 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 

tercermin dalam data diatas yang menyatakan 

bahwa pada validasi pakar memberikan rata-rata 

skor penilaian 95,31 (kelayakan media) dan 84,37 

(kelayakan materi). Semua komponen kelayakan 

memenuhi kriteria layak. 

 

Hasil Tanggapan Guru mengenai Kartu 

Bergambar Tiga Dimensi  

 Hasil angket tanggapan guru mengenai 

kartu bergambar tiga dimensi sebagai media 

diskusi kelompok pada pembelajaran IPA terpadu 

tema kehidupan disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4 Hasil tanggapan guru mengenai kartu bergambar tiga dimensi pada uji terbatas dan uji coba skala 

luas 

No. Aspek  Skor Skor  

1. Penampilan kartu bergambar tiga dimensi secara seluruh menarik 4 4 

2. 
Pedoman penggunaan kartu bergambar tiga dimensi 

tersampaikan dengan jelas 
3 3 

3. 
Materi dalam kartu bergambar tiga dimensi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
4 3 

4. Penggunaan gambar dalam kartu bergambar tiga dimensi jelas 4 4 

5. 
Kegiatan diskusi kelompok merangsang kemampuan berpikir 

kritis 
4 4 

6. 
Kartu bergambar tiga dimensi membantu siswa memahami tema 

kehidupan 
4 3 

7. Kartu bergambar tiga dimensi berbeda dari media biasanya 4 4 

Jumlah  96,42 89,28 

Kriteria 
Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

 

 

 Penggunaan kartu bergambar tiga dimensi 

sebagai media diskusi kelompok pada 

pembelajaran IPA terpadu tema kehidupan 

ditanggapi sangat baik oleh Guru IPA MTs 

Sabilurrahman Gubug.  
 

Hasil Tanggapan Siswa mengenai Kartu 

Bergambar Tiga Dimensi 

 Hasil angket tanggapan siswa mengenai 

kartu bergambar tiga dimensi sebagai media 

diskusi kelompok pada pembelajaran IPA terpadu 

tema kehidupan disajikan pada Tabel 4.5. 
 
Tabel 5 Hasil tanggapan siswa mengenai kartu bergambar tiga dimensi pada uji coba terbatas (10 siswa) 

dan uji coba skala luas 

No. Aspek yang ditanyakan Persentase  Persentase  

1. 
Belajar kelompok dengan menggunakan media yang 

dikembangkan membuat saya bisa saling memberi. 
92,5 % (SB) 80% (B) 

2. 
Dengan diskusi dan presentasi saya lebih percaya diri untuk 

mengemukakan pendapat. 
87,5 % (SB) 84,17% (SB) 

3. 
Dengan media yang dikembangkan saya termotivasi untuk 

belajar. 
90 % (SB) 83,33% (SB) 

4. 
Pembelajaran lebih menyenangkan dengan menggunakan 

media yang dikembangkan. 
90 % (SB) 81,67% (SB) 

5. 
Dengan kartu bergambar tiga dimensi memudahkan saya 

memahami materi yang diajarkan guru. 
82,5 % (SB) 86,67% (SB) 

6. 
Kartu bergambar tiga dimensi ini sesuai digunakan sebagai 

media pembelajaran pada tema kehidupan. 
82,5 % (SB) 78,33% (B) 

7. 
Gambar pada kartu bergambar tiga dimensi sangat jelas dan 

menarik. 
92,5 % (SB) 85% (SB) 

8. 
Gambar dan tema pada kartu bergambar tiga dimensi sesuai 

dengan tema yang ada di buku pegangan (buku paket). 
77,5 % (B) 78,33% (B) 

9. 
Saya menginginkan pembelajaran tema lain menggunakan 

kartu bergambar tiga dimensi. 
90 % (SB) 89,17% (SB) 

10. 
Saya menginginkan pembelajaran mata pelajaran selain IPA 

Terpadu juga menggunakan kartu bergambar tiga dimensi. 
85 % (SB) 88,33% (SB) 

 

Penggunaan kartu bergambar tiga dimensi 

sebagai media diskusi kelompok pada 

pembelajaran IPA terpadu tema kehidupan 

ditanggapi sangat baik oleh 10 siswadan siswa 

kelas VII MTs Sabilurrahman Gubug. 

 

Hasil Aktivitas Siswa dalam Diskusi Kelompok 

Menggunakan Kartu Bergambar Tiga Dimensi 

Hasil aktivitas siswa dalam diskusi 

kelompok menggunakan kartu bergambar tiga 
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dimensi sebagai media diskusi kelompok pada 

pembelajaran IPA terpadu tema kehidupan 

disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6 Data hasil aktivitas siswa selama diskusi 

kelompok (pertemuan Pertama) 

No. Aspek yang ditanyakan 
Perse

ntase  

1. 
Menjawab Pertanyaan dari guru 

dan teman. 

70 % 

(CA)  

2. 

Aktif berdiskusi dengan teman 

kelompok untuk menjawab 

pertanyaan LDS.  

82,5

% (A) 

3. 

Mengemukakan pendapat pada 

teman kelompoknya dalam 

kegiatan diskusi. 

80,83 

% 

(CA) 

4. 

Tidak mendengarkan pendapat 

teman atau penjelasan guru.  

74,17 

% 

(CA) 

5. 

Mengungkapkan hasil belajar 

yang diperolehnya, kekurangan 

serta kelebihan dalam belajar. 

66,67 

% 

(CA) 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui 

bahwa hasil aktivitas siswa selama diskusi 

kelompok (pertemuan pertama) yaitu semua siswa 

cukup aktif selama diskusi kelompok, siswa yang 

aktif hanya berdiskusi dengan teman kelompok 

untuk menjawab pertanyaan yang ada di LDS. 

 

Tabel 7 Data hasil aktivitas siswa selama diskusi 

kelompok (pertemuan Kedua) 

No. Aspek yang ditanyakan 
Persent

ase  

1. 
Menjawab Pertanyaan dari 

guru dan teman. 

83,33 % 

( A) 

2. 

Aktif berdiskusi dengan teman 

kelompok untuk menjawab 

pertanyaan LDS.  

88,33% 

(A) 

3. 

Mengemukakan pendapat pada 

teman kelompoknya dalam 

kegiatan diskusi. 

87,5 % 

(A) 

4. 
Tidak mendengarkan pendapat 

teman atau penjelasan guru.  

88,33 % 

(A) 

5. 

Mengungkapkan hasil belajar 

yang diperolehnya, 

kekurangan serta kelebihan 

dalam belajar. 

79,17 % 

(CA) 

 

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui 

bahwa hasil aktivitas siswa selama diskusi 

kelompok (pertemuan kedua) yaitu semua siswa 

aktif selama diskusi kelompok, siswa yang cukup 

aktif hanya aspek no5 yaitu mengungkapkan hasil 

belajar yang diperolehnya, kekurangan serta 

kelebihan dalam belajar. 

Tabel 8 Data hasil aktivitas siswa selama diskusi 

kelompok (pertemuan Ketiga) 

No. Aspek yang ditanyakan 
Persen

tase  

1. 
Menjawab Pertanyaan dari guru 

dan teman. 

88,33 

% (A) 

2. 

Aktif berdiskusi dengan teman 

kelompok untuk menjawab 

pertanyaan LDS.  

97,5% 

(A) 

3. 

Mengemukakan pendapat pada 

teman kelompoknya dalam 

kegiatan diskusi. 

91,67

% (A) 

4. 
Tidak mendengarkan pendapat 

teman atau penjelasan guru.  

89,17 

% (A) 

5. 

Mengungkapkan hasil belajar 

yang diperolehnya, kekurangan 

serta kelebihan dalam belajar. 

82,5 % 

(A) 

 

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui 

bahwa hasil aktivitas siswa selama diskusi 

kelompok (pertemuan ketiga) yaitu semua siswa 

aktif selama diskusi kelompok, pada pertemuan 

ketiga siswa mengalami peningkatan dalam diskusi 

kelompok.  
 
Hasil Belajar Siswa menggunakan Kartu 

Bergambar Tiga Dimensi 
 Hasil belajar dalam penelitian ini melalui 

pretest-postest siswa dianalisis melalui N-gain 

(normalized gain). Hasil rekapitulasi n-gain dapat 

disajikan sebagai berikut.  

 

Tabel 9 Rekapitulasi N-gain 

Skor N-

gain 

Kriteria Jumlah 

Siswa 

Presentase 

N-gain > 0,7 Tinggi 7 23,33% 

0,7 > N-gain 

> 0,3 

Sedang 18 60% 

N-gain < 0,3 Rendah 5 16,67% 

 

Berdasarkan Tabel 9 siswa yang 

mendapatkan skor N-gain dengan kriteria “tinggi” 

sebesar 7 siswa. Untuk N-gain dengan kriteria 

“sedang” sebesar 18 siswa. Sedangkan untuk N-

gain dengan kriteria “rendah” sebesar 5 siswa. 

Jumlah siswa yang memperoleh N-gain kriteria 

kriteria “sedang” lebih besar dari siswa yang 

memperoleh N-gain kriteria “rendah”. Rerata skor 

N-gain yang diperoleh sebasar 0,52 dengan kriteria 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa meningkat sesuai indikator pencapaian N-

gain > 0,3. Perolehan gain hasil analisis pretest dan 

postest sekurang-kurangnya sedang (median) yaitu 

lebih dari 0,3, maka hasil belajar dapat dikatakan 

meningkat  (Meltzer, 2002). Sehingga penggunaan 

media kartu bergambar tiga dimensi dikatakan 
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efektif dalam pembelajaran IPA terpadu khususnya 

tema kehidupan.  

Penutup 
Simpulan 
 Dari hasil penelitian dapat simpulkan 

bahwa Kartu bergambar tiga dimensi yang 

dikembangkan layak digunakan sebagai media 

pembelajaran IPA terpadu dengan rata-rata skor 

89,84%, dikatakan layak karena sesuai dengan 

indikator pencapaian diatas 81%, dan Kartu 

bergambar tiga dimensi yang dikembangkan 

dikatakan efektif digunakan dalam pembelajaran 

IPA terpadu yang ditunjukkan dari peningkatan 

nilai N-gainnya yaitu 0,52. 
Saran 

Untuk meningkatkan hasil penelitian 

maka peneliti memberikan beberapa saran yaitu 

penelitian ini direkomendasikan untuk dilanjutkan 

sampai tahap diseminasi dan implementasi dengan 

menggunakan sampel yang lebih luas.dan ide dan 

inovasi pembuatan kartu bergambar tiga dimensi 

yang dikembangkan pada penelitian ini dapat 

diadaptasi untuk mengembangkan media 

pembelajaran pada materi lainnya. 
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